T
ot |

{
g

=y
AN

-~

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI PANTI ASUHAN PUTRO WIDODO

KABUPATEN PONOROGO
( Tinjauan Materi dan Metode )

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Untuk memenuhi sebagian dari syarat-syarat
guna memperoleh Gelar Sarjana dalam
IImu Pendidikan Islam

Oleh :
Musthofa Kamali

NIM : 90411283

1995



Drs. H. Suyadi

Dosen Fakultas Tarbiyah
IAIN SUNAN KALIJAGA
Yogyakarta

NOTA DINAS

Hal ¢ Sekripsi Sdr. Musthofa Kamall
Lamp. 3 8 Eksemplar. '

Kepada :

Yth. Bapak Dekan

Fakultas Tarbiyah

IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta
Assalamu® alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti dan memberikan petunjuk gu-
na mengadakan perbaikan seperlunya, maka saya selaku pem-
bimbing berpendapat, bahwa sekripsi saudara 3

Nama ¢ Musthofa Kamali

NIM : 90411283

Fakultas $ Tarbiyah

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul : Pendidikan Agama Islam di Panti Asuban

Putro Widodo Ponorogo ( Tinjauan Materi
dan Metode )
telah memenuhi sarat untuk diajukan dalam sidang Dewan
Munaqgosah.

Bersama ini saya sampaikan skripsi sdr. Musthofa Ka -
mali tersebut, demgan harapan agar dalam waktu dekat sau-
dara tersebut dipanggil dalam sidang Dewan Munagosah guna
memper tanggung Jawabkan sekripsinya.

Kemudian atas perhatiannya saya ucapkan banyak terima
kasih dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi agama, nusa

dan bangsa, Aamien.

Wassalamu®alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, y- b -1995
Pembimbing

b .1




Drs. H. Muhammad Rofangi
Dosen Fakultas Tarbiyah
IAIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Nota Dinas Konsultan Skripsi
Hal : Skripsi - Kepada :
Sdr. Musthofa Kamali Yth. Bapak Dekan

Fakultas Tarbiyah
~ IAIN Sunan Kalijaga
YOGYAKARTA

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
- Setelah membaca, meneliti dan mengadakan perbaikan

seperlunya, maka kami selaku Konsultan skripsi sdr. :

Nama : Musthofa Kamali

NIM ¢ 90411283

Fakultas : Tarbiyah

J udul: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI PANTI ASUHAN
PUTRO WIDODO PONOROGQ ( Tinjauan Materi
Dan Metode),

berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diterima se-
bagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana pada
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
| Dan akhirnya kami mengharap semoga skripsi tersebut
disahkan oleh Dewan Munagosyah.
Demikian harapan kami dan terima kasih atas segala
perhatiannya.

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, JZ Agustus 1995
Konsul tan

ik

Drs. H. Muhammad Rofangi
NIP. 150037931

53



PENGESAHAN
Skripsi Berjudul :
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI PANTI ASUHAN PUTRO WIDODO

KABUPATEN PONOROGO
( TINJAUAN MATERI DAN METODE )
Yang dipersiapkan dan disusun oleh
Musthofa Kamali
telah dimunaqosyahkan di depan sidang Dewan Munagosyah pada

tanggal 26 Juli 1995 dan dinyatakan telah memenuhi syarat

untuk diterima.

Sidang Dewan Munagosyah

Sekretgf#is Sidang

Penguji 1
Drs. H. Muhammad Rofangi

Yogyakarta, {5 Agustus 1995
IAIN Sunan Kalijaga

Fakultas Tarbiyah

iv



MOTTO

C'_,)g(t,.bw\)éj) U_)Js\ru,s)
e

" Dan hendaklah takut kepada Alloh orang-orang yang

l

Sseandainya meninggalkan di belakang mereka angk-
anak yang lemah dan mereka khawatir terhadap (ke-

sejahteraan) mereka.® ( Q.S. An Nisa' : 9 ).*

Fersembahan Buat :

- Ayah Bunda tercinta.
- Kakak dan adikku tersayang.
- Sahabat-sahabatku pecinta ilmu

seiman dan seper juangane.

*) Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Ter-
jemahnya, - ( Semarang : FT TPanjung Mas Inti, tanpa ta-
hun)}, hal. 116.
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Segala puji bagi Alloh yang telah melimpahkan rohmat,

taufik serta hidayahnya sehingga upaya maksimal penyusunan

skripsi ini dapat diselesaikan. Lalam rangka pembuatan se-

kripsi ini, bukamlah tanpa ada bantuan usaha dari  -fihak

lain. Banyak fihak yang telah mendukung terhadap selesai -

nya penulisan sekripsi ini, untuk itu penyusun mengucapkan

bany ak terima kasih kepada yang terhormat :

i [

2.

4-
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bantuan kepada penulis.

Namun demikian penulis menyadari sepenubnya, balwa
penulisan skripsi ini masih sangat jauh dari standart sem-
purna, maka dari itu penulis mengharapkan saran dan kritik
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Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat
bermanfaat. Aamiin.

Yogyakarta, 13 Juni 1995
Penulis

b L]

L)

(Musthdfa Kamali)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH.

Agar penulis tidak kehi langan arah, sekaligus untuk
menghindari salah persepsi para pembaca dalam memahami
tulisan ini, maka perlu kiranya penulis kemukakan bebe=
rapa istilah dalam judul tersebut.

1. Pendidikan Agama Islam.
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sa-
dar oleh sipendidik terhadaPp perkembangan jasmani ma-
upun rohani siterdidik menuju terkentuknya kepri-
badian yang utama. 1)
Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah :
Usaha mengubah tingkah laku jndividu dalam pribadinya
atau kehidupan kemasyarakatan dan kehidupan dalam se-
kitarnya melalui proses pendidikan dan pengajaran
yang dilandasi dengan pilaji-nilai Islam. 2)
Sementara itu Zuhairini dan kawan-kawan mendgefinisi -
kan pendidikan agama Isiam adalah :"Usaha-usaha seca-
ra sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik
agar supaya mereka hiup sesuai dengan ajaran IBldll.3)
Dari dua rumusan Pendidikan agama Islam diatas, nam-
pak jelas maksud pendidikan agama Islam. Walaupun d4i-
kemukakan dengan rumusan yang berbeda namun tidak me-

ngandung perbedaan yang prinsipil.

1)5D. Marimba, Fenganter Filsgfat Fendidikan Islam,
(Bandu.ng . Al—ﬁaarif. 1974 ), e 20.

2)0mar Mulia, Filsafat Pendidikan Islam, ( Jakarta :
Bulan Bintang, 1979), hal. 239.

3‘)2’.'.JL]:1abiz':i.n:i.. et. al., Metodik Khusus Fendidikan Islam,
(Surabaya : Usaha Nasional, 1%85, hal. 25. )
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Jadi yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam disini
jalah segala usaha yang.. berupa pendi dikan dan pengajar
an terhadap anak asuh, agar setelah menyelesaikan pendi
dikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Panti Asuhan

Adalah rumah tempat memelihara dan merawat anak yatim
atau yatim piatu, anak terlantar dan sebagainya. 4)
Putro Wigdodo

Yaitu nama panti asuhanyang menjadli obyek penelitian,
tempatnya di kabupaten Ponorogo. Dalam panti asuhan Pu
tro Widodo ini diasuh anak-anak fakir miskin, anak ter
lantar, anak yatim dan yatim piatu.

Materi

Adalah : "bahan, sesuatu yang menjadi bahan ( untuk di-
ujiken, dipikirkan, dibicarskan)." 5)

Yang penulis maksud dengan materi disini adalah bahan
atau isi pendidikan agama Islam yang diajarkan pada
anak asuh di panti asuhan tersebut.

Metode

Artinya :" Cara yang didalam fungsinya ... .+ merupakan
alat untuk mencapai tujuan.” 6)
Metode yang penulis maksud dalam penulisan ini 'adala.h

ta

4) pep, P & K., Kggus ngf‘" B*gg Indonesia, (Jakar-
: Balai Pustaka, 1 » hal. 647.

SJIb do, halo 566.

6)W1narno Surahmad, Metodologi F an Nasional,
(Bandung $ Jemmars, 1990) , haE. 5.



cara yang ditempuh guru/ pengasuh dalam mendidik dan me -
nyampaikan pelajaran kepada anak asuh di panti asuhan ter-
sebut.

Dengan demikian maka jelaslah muatan yamg dimaksud da
lam judul tersebut. Jadl dalam penulisan sekripsi tentang
Pendidikan agama Islam di Panti Asuban Putro Widogo ini ;.
adalah penelitian lapangan tentang pelaksanaan pendidikan
agama Islam dengan tinjauan aspek materi dan metode.
LATAR BELAKANG MASAJAH.

Berbicara masalah pendidikan memang sangat menarik
dan selalu aktual. Pendidikn merupakan suatu kegiatan yang
tidak dapat disangkal lagi urgensinya dalam paradigma kehi
dupan manusia. Oleh karena itu, dalam perjalanan hidup ma-
nusia sejak dahulu ( mulai lahir hingga meninggal ) tidak
dapat terlepas dari proses pendidikan. Sebagai salah satu
dari sekian bunyak aktifitas, pendidikan sangat penting pe
ranannya untuk menunjamg kelancaran dan keberhasilan pro -
gram pembangunan. Pemanaman dan pembinaan sikap membangun
yang baik dan mantap dapat dilaksanakan secara ef ek tif me-
lalui jalur pemdidikan, baik itu pendidikan formal ataupun
non formal.

}Jal:a.l konsepsi pendidikan nasional, gehagainana termu
at dalam Tap. MPR RI No. II/MPR/1988 ditegaskan balwa :

" Pendidikan berlangsung seumur hidup dan di laksanakan da -
7)

lam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

1)3p-7 Pusat, Ketetapan-ketetapan Majlis Permusyawara



Pendidikan yang diamanatkan oleh Ketetapan MPR. tersebut
bertujuan mencerdaskan bangsa dan mengembangkan manusia In-
donesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertakwa ke
pada Tuhan Yang Maha ksa dan berbudi pekerti lubur, memiliki
pengetahuan dan ketrampilan, sehat jasmani dan rohani serta
memiliki kepribadian yang mantap dan mandiri dan rasa tang-
gung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 8)

Sedangkan pendidikan agama pada hakikatnya adalah pen-
didikan yang berisikan ajaran dan nilai-nilai agama untuk
meningkatkan ketakwaan kepada Tuban YME, memiliki kecerdasan
ketrampilan, berbudi pekerti luhur sehingga hidupnya berman-
faat bagt nusa, bangsa dan agama. Disinilah agama memegang
peranan dominan dalam mewarnai tujuan pendidikan. Pendidikan
agama Islam merupakan dasar utama dalam pembentukan pribadi
anak, walaupun sebenarnya anak sewaktu lahir kedunia telah
membawa fithroh dan kecenderungan untuk beragama tauhid. Se-
bagaimena telah disinyalir dalam Al-Qur'an surat A'rof 172 :
S 3aA kb a2y S i 3 G Le I 015
PIDSE S Ciaa JWIU Wy Sl Lyl o

] = '

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari shulbi mereka dan Alloh mengambil
kesaksian terhadap jiwa .mereka (seraya berfirman : " Bu-
kankah Aku ini Tuhanmu®?" Mereka menjawab : "Betul
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi." ( Kami laku-
kan yang demikian itu) agar dihari kiamat kamu  tidak
mengatakan :"Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang
lengah terhadap ini ( keesaan Alloh ). 9)

8)'UU RI No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Na-
sionalS (Jakarta : Golden Terayon Press, 1990), hal. 4.

5 Departemen Agama RI, Al- ur'an dan terjemahannya,
(Semarang : PT Tanjung Mas Inti, 1992), hal. %55.



Dari ayat diatas dapat kita ambil suatu pemahaman bahwa
setiap anak yang lahir kedunia telah membawa fithroh atau
instink religious/ ghorizah diniyah untuk mengesakan kepada
Tuhan Alloh. Dengan adanya kecenderungan untuk bertauhid ini
maka perlu sekali ditumbuh kembangkan agar fithroh tersebut
menjadi suatu keyakinan dan kebiasaan yang melekat pada jiwa
anak. Dalam hal ini pendidikan dapat berfungsi sebagal salah
satu cara untuk menumbuh kembangkan fithroh tersebut.

Selanjutnya, sebagaimana telah penulis jelaskan diatas,
bahwa pendidikan itu bukan hanya menjadi tanggung jawab ke-
luarga ( orang tua ) saja, tetapi merupakan tanggung  jawab
bersama antara keluarga, pemerintah dan masyarakat.

Panti asuhan sebagai suatu lembaga kesejahteraan sosialk
tempat perbaikan, pemeliharaan dan penyantunan anak kurang
mampu, yang berada dibawah naungan Linas Sosial, mempunyai
tugas moril untuk memperhatikan pendidikan mereka, yaitu da-
lam kapasitasnya sebagail pengganti orang tua atau keluarga -
nya. Terutama sekalil dalam hal pendidikan anak-anak yang ti-
dak mampu yaitu dengan jalam memberikan pendidikan dan peng-
ajaran yang baik dan membiasakan kepada mereka akhlak kari-
mah serta menunjukkan kejalan yang hak. Dalam kondisi yang
demikian ini, panti asuhan sangat besar pengaruhnya dalam me
warnai mental dan jiwa anak. Disebutkan dalam sebuah hadits
Rosul saw. : 10) _ ) o P
LSS £ G3aa b i Ualei i W p e s

Cesplaliey, L\

© = ="10) 457 ‘Tauhid Ms., Seratus Hadits tentang Pendidikan dan
Pengajaran, (Purworejo : Yasbit. lmam Puro, 1918), hal. 5.




Artinya : Tiada anak dilahirkan kecuali dalam keadaan fith-
roh, maka kedua orang tuanyalah yang men jadikan
dia ( kafir ) Yahudi, Nasroni atau Majusi. ( HR.
Imam Bukhori ).

Memang walaupun fitroh yang ada pada manusia itu tidak
akan hilang, namun tidak menutup kemungkinan fithroh ter-
sebut dalam perkembangannya akan terpengaruh oleh lingkung-
an pergaulan, pendidikan dan pengalaman sehari-hari. 1)
Fenomena ini dapat kita fahami dari potongan haaits diatas,
P EAA R S At P B ¥ ==l
Dengan demikian, panti asuhan sebagai pemegang amanat kelu-
arga: mempunyai andil yang sangat besar dalam ikut mengisi
pendidikan anak, bahkan terhadap keyakinan agamanya.

Panti asuham Putro widodo Ponorogo sebagal salah satu
dari sekian banyak panti asuhan, yang merupakan lembaga
sosial kemasyarakatan formal yang berada dibawah pengawasan
Dinas Sosial cabang Ponorogo merasa terpanggil untuk melak-
sanakan tanggung jawab pendidikan tersebut. Panti asuhan
ini dalam skup mikro merupakan lingkungan yang utama dalam
membentuk karakteristik anak. Karena disanalah anak akan
mendapatkan tauladan kepribadian, akhlak, nilai-nilai dan
emosi, yang semua ini akan mempengaruhi kehidupan anak se-
lanjutnya, Berkaitan dengan ini, maka materi atau isi pen-
didikan agama Islam yang diberikan kepada anak asuh perlu

sekali mendapat perhatian yang serius. Karena berdasarkan

11)’Jésbu Tauhid bMs., Beberapa Aspek Pendidikan Islam,
(Yogyakarta : Sekretaris Ketua Jurusan Fak. TY. IAIN Sunan
Kalijaga, 1980), hal. 29.



observasi sementara memang didapatkan bahwa untuk Pendidikan
agama Islam di panti asuhan Putro Widodo Ponorogo ini tidak
ada kurikulum yang baku.

Ketiadaan kurikulum yang baku dalam Pendidikan  agama
Islam di Panti asuhan ini memang cukup beralasan. Karena
Panti asuhan Putro Widodo ini memang bukanlah suatu lembaga
pendidikan formal yang langsung berada di bawah pengawasan
Departemen Pendidikan dan £ebudayaan ataupun Departemen A-
gama. Melainkan suatu lembaga sosial yang berada dibawah
Dinas sosial, dengan tugas utama memberikan pelayanan peng-
ganti dalam pemenuhan kebutuhan fisik, mental dan sosial a-
nak asuh. Satu diantara wujud pelayanan sosial tersebut ya-
itu adanya pengajaran Pendidikan agama Islam di panti asuh-
an Putro Widodo Ponorogo yang sekaligus diharapkan dapat
menunjamg Pendidikan agama Islam di sekalah formal masing-
masing anak asuh..

Anak asuh dalam lembaga ini memiliki latar belakang ke
hidupan yang berbeda-beda, misalnya latar belakang ekonomi,
pendidikan orang tua dan sebagainya. Fenomena semacam imi
sedikit banyak juga akan mempengaruhi mental psikologis da-
ri anak asuh. Hal inilah yang mengharuskan pada para penga-
suh untuk memilih metode penyampaian pendidikan yang rele-
van dengan kondisi anak asuh. Demikian juga materi pendidi-
kan yang diajarkan, harus mempertimbangkan faktor tersebut.

- Materi pengajaran Pendidikan Agama Islam yang diberi-
kan di panti asuhan ini pada hakikatnya sama dengan materi
pendidikan agama Islam pada umumnya, yaitu bérkisar pada

masalah : Agidah, Ibadah/ Syariah, akhlak serta Al-Qur'an.



c

Dalam pendidikan Islam, faktor metode juga penting se-
kali dalam menentukan sukses tidaknya proses  pendidikan.
Efektivitas metode itu sendiri dipengaruhi oleh beperapa
faktor, antara lain tujuan, keadaaan siswa, situasi dan gu-
ru yang membawakannya. Metode yang seriug digunakan dalam
pendidikan agama Islam di panti asuhan Putro widodo antara
lain adalah metode suri tauladan, ceramah, tanya jawab dan
lain sebagainya.12)

Pemikiran para tokoh pendidikan Islam seperti : Imam
Al-Ghozali, Azzarnuji, Ilbnu Kholdun dan yang lainnya lagi
tentang pendidikan dan pengajaran masih diakui sampai seka-
rang. Termasuk dalam masalah metodologi pengajaran. Mereka
telah menjelaskan pebedaan cara mengajar anak-anak, remaja,
serta orang dewasa. lereka telah menekankan betapa penting-
nya psikologi atau ilmu jiwa bagi seorang guru. Al-Ghozali
telah mengingatkan bahwa seorang guru hendaknya membatasi
dirinve dalam berbicara dengan anak. Jangan diberikan kepa-
danya sesuatu yang tidak dapat ditangkap oleh akalnya, ka-
cona ia akan lari dari pelajarannya.'>’ Hal ini sejalan de-
ngan sabda nabi saw. dalam sebuah hadits,‘faitu :

¢ s, ) w;t.luj-i\//lfo Y VAR T e
Artinya : Berbicaralah kamu dengan manusia sesual dengan
keadaan akal mereka. ( HR. Imam kuslim ).14)

Karena begitu pentingnya faktor materi dan  metode

12)0bservasi Kegiatan belajar mengajar PAI di Panti
Asuhan Putro Widodo Ponorogo, tanggal 21 april 1995 .

154y, Athiyah al Abrosyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan
Islam, bustami Abd. Ghoni dan Ljohar Bahri, Pen., (Jakarta:
Bulan Bintang, 1970), hal. 12.

14)pbu Tauhid, Op. Cit., hal. 55.



dalam pendidikan, maka suatu proses pendidikan bila materi

dan metode yang diberikan tidak sesuai dengan faktor anak

didik akan sulit sekali proses tersebut berhasil. Atas da-

sar asumsi tersebut penelitian ini difokuskan pada aspek

materi dan metode Pendidikan agama lslam.

Berangkat dari latar belakang masalah yang penulis

jelaskan diatas, penulis bermaksud mengadakan penelitian

lapangan tentang materi dan metode Pendidikan agama Islam

di panti asuhan Putro widodo Ponorogo.

C. RUMUSAN

MASALAH.

Penegasan istilah dan latar belakang pemikiran diatas

bila dianalisa kembali dapat memberikan identifikasi masa-

lah pokok yang akan penulis bahas dalam penulisan skripsi

ini. Untuk lebih jelasnya akan penulis formulasikan seba-

gai berikut :

1.

Apakah tujuan Pendidikan Agama Islam di dalam pan-
ti asuhan Putro Widodo Ponorogo sehubungan dengan
materi pengajaran yang tidak mendasarkan pada ku-
rikulum yang baku.

Sejauh mana ketepatan materi dan metode Pendidikan

agama Islam yang diberikan selama ini,

D. ALASAN PEMILIEAN JUDUL.

Ada beberapa alasan yang mendorong penulis un tuk

memilih
Yom

judul tersebut, antara lain :

Anak merupakan generasi penerus agama dan bangsa,
oleh karena itu mereka harus diselamatkan dari se-
gala krisis pendidikan, terutama pendidikan lslam.

Dalam dunia pendidikan, (termasuk juga pendidikan



.

10

Agama Islam ) materi dan metode merupakan fak tor
yang sangat vital dalam mencapai tujuan pendidik-
an yang digariskan. Hal ini yang menarik penulis
untuk menelusurinya.

3, Sepanjang pengamatan penulis dan hasil interview
dengan seksi pendidikan panti asuban Putro Widedo
tema tersebut belum pernah diteliti.

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN.
1+ Tujuan Penelitian.

a. Ingin mengetahui tujuan Pendidikan Agama Islam d4i
Panti Asuhan Putro Widodo Ponorogo beserta opera-
sionalisasi atau pelaksanaannya.

b. Untuk mendapatkan gambaran yang kongkrit tentang
materi dan metode Pendidikan Agama Islam di Ranti
asuhan Putra Widodo Fonorogo.

c. Untuk mengetabhui faktor-faktor penghambat dan pen
dukung Pendidikan Agama Islam di panti asuhan, se
kaligus memberikan alternatif solusi pemecahannya.

d. Untuk mengetahui hasil Pendidikan Agama Islam di
panti asuhan Putro Widodo.

2. Kegunaan Penelitian.

Dalam setiap penelitian, ax.zdah barang tentu meng
andung maksud agar memiliki pilai guna dan hasil guna
yang tidak hanya penting bagi penulis sendiri, tetapi
juga berguna bagi pihak-pihak lain. Harapan penulis
penelitian ini mudah-mudahan dapat berguna &

a. Sebagal motivasi dalam meningkatkan aktifitas pen-
didikan Agama Islam, khususnya di panti asuhan Pu-
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tro Wigdodo Fonorogo.

b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi ilmu pemgetahuan pada
umumnya dan dan ilmu pendidikan agama Islam pada khu-
susnya.

F. METODOIOGI PENELITIAN.
1. Metode Penentman Subyek.
Untuk mendapatkan data yang validltasnya bisa dipertang
gung jawabkan, dalam suatu penelitian diperlukan respon
den atau benda yang dapat dijadikan sumber data. Yang
dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah su-
byek dari mama data dapat diperolen. !5
Sebagal subyek dalam penelitian ini adalah 3
4. Pimpinan/ kepala Panti asuhan beserta seluruh staf -
nya.
b. Para guru atau pengasuh spanti asuhan’.

Para pengasuh yang menjadi subyek penelitian ini ada

lah seluruh pengasuh baik itu pengasuh tetap ataupun

pengasuh dari luar yang sifatnya insidentil.
€. Anagk asuh.

Dalam hal ini adaleh seluruh anak asuh panti asuhan

Putro wWidod , yang secara kebetulan memang seluruh

angk asuh disini beragama Islam.

Adapun metode penentuan subyek yang penulis gunakan da-
lam penelitian ini adalah tehmik penelitian populatif.
Sebagal pertimbang=amn, yang telah diungkapkan oleh Su-
parsimi Arikunto bahwa : "apabila subyeknya kurang dari

1§7$uharsim1-.&rikunto, Prosedur Penelitian Suatu pende-
katan Praktek, ( Jakarta : Rineka Cipta, 1991),hal. 155.
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100 ( seratus ), lebih baik diambil semua sehingga peme
1i tiannya merupakan penelitian populaéi,.".m)

2. Metode Pengumpulan data.

Sesuai dengan jenis data yadg diperlukan, metode-metode

yang akan penulis gunakan dalam pembahasan dan penelitian

ini adalah &

a.

Metode Observasi

" Yaitu metode pengumpulan data dengan cara .. --mengamati
langsung dan mencatat secara sistematis fenomena-fenome
yang diselid.iki."ﬂ)'

Jenis observasi yang penulis gunakan ini yaitu observa-
si sistematik. Yaitu observasi dimana faktor-faktor pen
ting yang diamati sudah didaftar secara sistemetis, dan
diatur sedemikian rupa menurut kategorinya. Dalam obser
vasi sistematis ini pengamat berada diluar kél.ompok.18)
Metode ini digunakan untuk mengama ti aktifitas proses
Pendidikan agame Islam di Panti asuhan Putro widodo, s8a
rana dan prasarana serta fasilitas dan kebutuhan Fainga.
Metode Interview.

Adalah :*suatu metode atau cara yang digunakan - umtuk
mendapatkan jawgbancdari responden dengan jalan tanya
Jawab sepihak.‘19)

Yasbi

18)1p44., hal. 107
ﬂ)Sutrisno Hadi , Metogologi Research 1I, ( Yogyakarta 3
t. Pak. DaﬂOlogi ’ 1 . 135.

18)Suharsim1 Arikunto, %%-ang_r_ Evaluasi Pendi dikan,
‘Jakart& ¢+ Bina aksara, 1%8 » . @

19)1pid., hal. 27
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Dalam hal ini penulis menggunakan Jjenis interview ter -
pimpin yaftu wawancara yang dilaksanakan atas dasar bu-
tir-butir pertanyaan yang sebelumnya telah disusun oleh
Pewwancaxa.zo)
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang ma-
teri dan metode Pendidikan agama Islam serta keterangan-
keterangan lain yang dibutubkan. Metode ini §itujukan ke
pada pimpinan panti asuhan, semua pengasuh dansemua pi=-
hak yang diperlukan informasinya.

Metode Dokumentasi.

Yaitu metode pengumpulan data demgan cara pencarian dan
pencatatan data mengemai hal-hal atau variabel yang be-
rupa catatan, tramskrip, buku, surat kabar, majalah, no-
tulen dan aeb_againya.21)
Metode ini diperlukan untuk mencari data yang berhubung-
ngan dengan struktur organisasi, sistem administrasi dan
sebagainya sesuai dengam data yang dibutubkan.

Metode Anasisa Data.

Metode amalisa data yang penulis gunakan dalam pembahas-
an ini adalah analisa non statistik diskriptif. Tehnik
analisa ini digunakan untuk menganalisa jenis data yang
bersifat kualitatif, yang tidak dapat langsung diukur de-
ngan angka.

Dalam analisa non statistik ini penulis akan menggunakan

karta: UD. Rama, 1986

€V pnas Sudijonoj Tehnik Evaluasi Pendidikan, ( Yogya -
bal. 39
. -

21) suharsimi Arikunto, Prosedur, Op. Cit.,hal. 188.
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metode atau pendekatan-pendekatan sebagai berikut 3
a. Metode Induktif.
Yang dimaksud dengan metode berfikir induktif adalah :
"membentuk pengetahuan umum dengan berangkat dari keja-
dian-kejadian, fakta-fakta atau peristiwa- -. peristiwa
khusus .“-22 )
Jadi dengan metode imi, kita menganalisa suatu data de-
ngan berpangkal pada fak ta-fakta kbhusus suatu masalah, _
 kemudian fakta atau kejadian yang senada diambil kesim-
pulan atau kongklusi.
b. Metode Deduktif.
i'ang dimak sud dahgan metode deduktif adalah :"berfikir
dari dalil yang umum kepada peristiwa yang khuems;.."zaJ
Jadi metode deduktif ini adalah mengambil kebenaran se-
suatu yang bersifat umum untuk diterapkan terhadap "‘be-
berapa fakta yang bersifat khusus.

G. TINJAUAN PUSTAKA.
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam.

Banyak diantara para ahli yang telah mencoba meru -
muskan definisi pendidikan lslam dengan berdasarkan bha-
sil ijtihadnya masing-masing. Tentu saja berbagai rumus-
an itu masing-masding mengandung persamaan dan perbedaan.
Bila kita amati lebih detail perbedaan-perbedaan itu be-
lumlah sampai pada taraf kontradiktif, sehingga justru
memperluas cakrawala pendidikan Islam.

ZIETIﬂluh.amma;c:i Rofangi, Metodologi Riset Sebuah Pengantar,
(Yogyakarta : Ideal Ofset, 1 , hal. 41.

3)1pig., hal. 36.
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Menurut Athiyah Al-abrosyi dalam kitabnya Attarbiyatul

Islamiyah wafalasafatuha disebutkan : 24)

) o/ o cy S ceZ
TR S GRS LG S5
Artinya : Sesungguhnya maksud pendidikan agama Islam adalah
mempersiapkan individu agar ia dapat hidup dengan
kehidupan yang sempurna.

Sementara itu dalam buku Krisis Pendidikan Islam disebutkan
Pendidikan Islam adalah suatu pendidikan yang melatih
perasaan murid-murid dengan cara sepegitu rupa sehing-
ga dalam sikap hidup, tindakan, keputusan dan pendeka-
fan mereka terhdap segala jenis penge tahuan, mereka
dipengaruhi sekali oleh nilai spiritual dan sangat sa-
dar akar nilai etis Islam. 25)

Selanjutrya;.Burlian Somad memberikan pengertian pendidikan

Islam dengan penekaman pada segli tujuan yang digariskan da-

lam aktifitas pendidikan tersebut. ienurut beliau Pendidik-

an Islam adalah pendidikal yang mempunyai tujuan memben tuk
individu menjadi bercorak diri perderajat menurut ukuran

Alloh dan isi pendidikannya adalah ajaran Alloh.26J
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat penulis ta-

rik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan islam

adalah usaha sadar secara sengaja yang sistematis ( dari se
orang pendidik, untuk membimbing anak didik sesual dengan

ajaran Islam yang berdasarkan pada sal=-yqur'an dan 4l-Hadits

Rosululloh, dengar harapan dan tujuan Bgar supaya anak

23], tniyak Al-abrosyi, Attarbiyatul Islamiyah wafalasa
fatuha, (Mesir : Babil Halbi, 1969), hal. 4o.

S)Syee Sajjad Husein dan Syed Ali Asrof, Arisis Perdi

dikan Islam, (Bandung : Risalah, 1986), hal. 1.

ersoalan Dalam Perdidikan
, hal. 20.

26)Burlian Somad, Beberapa
Islam, (Bandung : 4l iaarif, 198
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didik tersebut dapat hidup sempurna dan dapat hidup men-
jadi anggota masyarakat yang berguna bagi dirinya sendi-
ri dan masyarakat.

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam.
a. Dasar Pendidikan Agama Islam.

Terlepas dari berbagai pengertian tentang pendidik-
an yang telah dirumuskan oleh para ahli, pendidikan ada-
lah suatu usaha yang dilaksanakan untuk menuju ke:wxarah
suatu tujuan yamg di inginkan. Oleh karena itu, untuk
memperkuat dan sekaligus menentukan arah tujuan, harus
ada dasar atau sumber norma dari pendidikan itu, Yyang
relevan dengan apa yang diharapkan dalam tujuan pendi-
dikan. Demikian juga Pendidikan agama Islam di Indonesia
sudah barang tenmtu mempunyal dasar operasional yang ma-=
pan.

Dalam Al-Qur*an banyak kita jumpai ayat-ayat Yyang
men jelaskan tentang pendidikan. Bahkan menurut Imam Al-
ghozali dalam sebuah surveynya menyebutkan sekitar 1404
ayat al-Qur*an atau 25% dari keseluruhan ayat berbicara
masalah pendid&kan.ﬂ')ﬁal ini menunjukkan betapa penting
nya pendidikan dalam Islam.

Melaksanakan pendidikan Islam adalah wajib bagi
setiap muslim. Karena itu setiap muslim dewasa diperin «
tahkan oleh Alloh untuk menjaga dirinya dan para ahlinya
agar tidak tertimpa api neraka. Hal ini telah difirman -

2'”l':l’arszm Langgulung, Pendidikan Yeradab Iglam,
(Jakarta : Pustaka Alhusna, 1%%5, E% 5.
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kan oleh Alloh dalam al-Qur'an surat Attahrim ayat 6 :

[J S S U G RS POWRR{ (e
Artinya :"Wahai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka." 28)
Menurut Sayid Sabiq, menjaga diri dan keluarga dari api ne-
raka tidak lain adalah dengan pengajaran dan pendidikan me-
numbuhkan mereka atas akhlak utama dan menunjukkan kepada
mereka hal-hal yang bermanfaat dan membahagiakan mereka.zg)

Dasar pendidikan agama lIslam yang diambil dari Alhadis~

30)

Artinya : Menuntut ilmu itu adalah kewajiban bagi setiap
muslim ( lelaki dan wanita ).

Kalau kita lihat dari qoidah tata bahasa Arab (nalwu), su.=

aitara lain 3

Sunan hadits tersebut lain dengan qoidah bahasa. Karena
mubtada' (subyek) dari kalimah itu berupa mudgzakar, sedang
khobar (predikat) nya berupa muannats. Hal ini mengamdung
ma'na shighot mubalaghoh (arti penyangatan/ peneguban). Se-
hingga mencari ilmu itu merupakan kewajiban yang sangat wa-
jib bagi setiap muslim.

Dari dua dasar diatas dapat diambil suatu 1 - pemahaman
balwa mendidik manusia merupakan tugas dam kewajiban setiap
orang tua atau manusia pada umumnya.

Adapun landasan hukum (yuridis formal) Pendidikan Aga-
ma Islam di Indonesia adalah Pancasila dan UUD 1345. '

28) pepag. RI., op. cit., hal. 951.
29)gayia Sabiq, Ops cit., hal. 236.

3O)li‘uad Abdul Bagi, Sunan Ibnu Ma jah ,(Arobiyah Baabil
Khalbi : Daarul Ihyaul Kutubi, 1952 ), hal. 81.
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Disebutkan dalam Undang-undang Republik Indonesia no. 2 ta-
hun 1989 tentang sistem pendidikan nasiomal bahwa : “Fendi-
dikan nasional berdasarkan Pancasila dan UUD 1945." 31)

Sila pertama dari Pancasila menyebutkan : Ketuhanan "2Yang
Maha Esa. Hal ini mengandung isyarat babwa semua warga In-
donesia harus percaya kepada Tuharn Yang Maha Esa, atau te-
gasnya harus beragama. FPendidikan Agama merupakan salah sa-
tu saramna untuk merealisasikam sila tersebut. Termasuk juga
Fendidikan Agama Islam.

Begitu juga dalam UUD 1945 bab XI pasal 29 ayat 1 dan

ayat 2 disebutkan :

1. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.

2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk un-
tuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk -per-
ibadat menurut agamanya dan kepercayaannya 1.1:11.32J

Jelas pula diterangkamn dalam vasal 29 UUD 1945 bahwa

bangsa Indomesie harus menganut suatu agama. Disamping itu
negara melindungi kehidupan ummat beragama untuk beribadah
dan menunaikan ajarannya. Supaya ummat beragama tersebut
dapat menunaikan ajaran agamanya, maka diperlukan pendidik-
an agama.

Pendidikan Aslam sebagali sub sistem pendidikan nasio-

nal, sudah barang tentu juga berpi jak pada landasan yuridis
tersebut.

b. Tujuan Fendidikan Agama lslam.

31)yy RI. No. 2 Tabun 1989, Op. cit., hal. 4.

32 )BP-'? Pusat, Undang-undang Dasar, Yedoman Fengha -
tan gﬁn P§ng%%g#.2ancasfﬁ dan @E‘TJUakarta T Bp—T'%ﬁ 5
8a » ’ L .
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Ada beberapa faktor yang menun jang keberhasilan suatu
aktifitas pendidikan. Salah satu dari sekian faktar terse-
but adalah faktor tujuan pendidikan. Dalam tujuan pendidi-
kan kita mengenal adanya rumusan formal suatu tujuan se-
cara hierarchies, dimana tujuan yang lebih umum dijabarkan
dalam tujuan yamg lebih spesifik. Semua ini tak terlepas
dari arah atau tujuan yang hendak dicapai.

Adapun rumusan formal dari tujuan pemdidikan secara
hierarchies zdalah sebagai berikut :33)

1. Tujuan Pendidikan NasiOmal.

2. Tujuan Imstitusional.

3. Tujuan Kurikuler.

4, Tujuar Instruksiomal.

Pujuan-tujuan tersebut dapat diuraikan dalam penjelasan di

bawah ini 3

1. Tujuan Pendidikan Nasional.
Yaitu tujuen umum yang hendak dicapai oleh seluruh bang-
sa Indonesia dan merupakan rumusan kwalifikasi warga ne-
gara Indonesia. Oleh karena lembaga pendidikan berfung-
sl Bebagal tempat untuk menyiapkan calon warga negara,
maka Semua aktifitas yang diusahakan oleh lembaga ter-
sebut haruslah mendekati titik akhir yang ditupjuk oleh
kwalifikasi tersebut.

2. Tujuan Institusional.
Yaitu tujuan pendidikan yang harus dicapai oleh suatu
lembaga pendidikan tertentu. Tujuan ini menunjukkan ke-
mampuan dasar secara minimal yang harus dimiliki  oleh

~ : e s -

e

3)7uhairini, dkk., Op. cit., hal. 38
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seseorang apabila dia telah melewati dan dinyatakan lulus

indtitusi tersebut. Tujuan Institusional ini sifatnya le-

bih khusus dari pada tujuan pendidikan nasional.

Tujuan Kurikuler.

Yaitu tujuan khusus yang harus dicapai oleh suatu lembaga

pendidikan dalam suatu program bidang pengajaran tertentu.

Tujuan ini menunjukkan kompetensi-kompetemnsi dari sese-

orang yang telah menyelesaikan suatu bidang studi dalam

suatu jenjang pendidikan.

Tujuan Instruksional.

Adalah tujuan yang hendak dicapai setelah selesai suatu

program pengajaran. Tujuan ini menuntut perubahan-peruba=

han setelah selesai suatu satuan unit program-program pe-

ngajaran atau secara khusus setelah selesai dari satu per

temuan kegiatan belajar mengajar. Perubahan ini meliputi

perubahan pengetahuan, eikap dan ketrampilan.

Tujuan Instruksional imi dibagi dalam dua bagian . yaitu

tujuan instruksional umum dan tujuan instruksional khusus.
Perlu juga diketahui bahwa setiap tujuan pada level hi-

rarchie tertentu yang lebih rendah harus bersifat menopang

tercapeinya tujuan pada level yang lebih tinggi.

Selanjutnya, tujuan pendidikan agama Islam adalah iden-

tik dengan tujuan hidup setiap muslim. Yaitu sesuai dengan

firman Alloh surat Addzariyat ayat : 56

0,902 VY (0 W9 S ads\eg

Artinya :"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melain-

kan supaya mereka menyembah-Ku." 34)

34) pepag. RI., Op. cit., hal. 862.
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Dari firman tersebut tampak jelas bahwa tujuan asasi dari
adanya manusia dialam raya ini adalah beribadah dan tunduk
kepada Alloh, serta menjadi kholifah dimuka bumi guna me-
makmurkannya dengan melaksanakan syari*at Alloh. Menyembah
atau ibadah dalam pengertian yang luas berarti mengembang=c:.
kan sifat-sifat Tuhan pada diri manusia. 35)

Tujuan pendidikan yang mengarah pada cerminan nilai-
pilai transendental tersebut sesuai dengan tujuan pendidi-
kan yang dicita-citakan oleh Abdurrohman Annahlawi, yang
berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah mendidik
warga negara mu'min dan masyarakat muslim agar dapat mere-
alisasikan nilai-nilai ubudiyah kepada Alloh semata. Dalam
uraian lebih lanjut beliau menjelaskan balwa setelah tuju-
an ini terwujud, maka terwujud pula akan keutamaan kehidu-
pan sosial seperti tolong menolong, menghargai orang lain
dan adbagainya.36)

Dalam pade itu, Anwar Jundi dalam kitabnya At-tarbiy-
yah wa binaa-ul Ajyal fi Dlouil Islam, menyebutkan bahwa
tujuan yang asasi dari pendidikan Islam adalah memb en tuk
manusia yang berpribadi muslim ( Binaa-u syahshiyatil mus-
lim). 37)

Dengan merujuk pada Al-Qur'an, Al-Hadits dan pendapat

35)Hasan Langgulung, Asas-asas Yen kan Islam Cet.lIl
(Jakarta: Pustaka Al-Busna, 1968), hal. % L

36)Kbdurrohman Annahlawi, Prinsip-prinsi Meto
Peng;g%kgg Islam, ( Bandung: CV. Diponegoro, 1 s W119.

31) ppwar Junai, At-tarbivah wa Binaa-ul Ajgal Fii Dlou-
- ISlam' (Beirut : Daru tab’ 1 5 & % 1 .




22

para ahli pendidikan Islam, dapat kita simpulkan balwa tu-
juan Pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang ber-
pribadi muslim, beriman dan bertakwa kepada Alloh S w t.
Dengan demikian takwa kepada Alloh dan memcari ridlo Alloh
inilah indikator keberhasilan Fendidikan Islam. Cinta ke-
pada Alloh adalah termasuk manifestasi takwa kepada Alloh.
Cinta disini akan menumbubkam motivasi positif dan krea-
tifitas tinggi. Tekwa adalah iman kepada Alloh yang bisa
menumbuhkan karakter rendah hati serta penuh optimistik.
Wal-hasil takwa adalah sebuah bangunan tumpuan aksiologi
pendidikan Ialam.m)
3, Materi Pendidikan Agama Islam.

Pada dasarnya pokok-pokok matieri Fendidikan Agama
Islam yang diajarkan di sekolah, madrasah, pesantren atau-
pun lembaga pendidikan lainnya adalah sama. Ada tiga aspek
fondamental dalam pengajaran Fendidikan Agama Islam :39)

- Aspek hubungan manusia dengan Alloh.

- Aspek hubungan manusia dengan sesamanya.

- Aspek hubungan manusia dengan alam lingkungannya.
Untuk lebih jelasnya, ketiga aspek tersebut. akan kami
jelaskan sebagai berikut 3
a. Hubungan manusia dengan Alloh.

Prioritas pertams dalam pengajaran Fendidikan Agama Is-
lam adalah hubungan manusia demgan Alloh (hablun minal-
loh).

38 Mugoffar Alwan, et. al., "Pendidikan Islami Antara
%ﬁam fakta", dalam Unisia No. 2 tanhun X (Februari 1988 ),

39)mr.1end.Pemthaan Kelembagaan Agama Islam, Metodik
khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta 3 1984) hal. 136.
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Aspek ini merupakan hubungan vertikal transendetal anta-

ra manusia sebagai makhluk dengan kholignya. Hal ipi di-

prioritaskan karena menyamgkut masalah penanaman keper-
cayaan agidah dan keyakinan anak akan adanya Tuhan .Alloh
serta tumbuhnya kebiasaan mengamalkan ajaran Islam.

Dalam program pengajarannya, aspek imi di aplikasikan pa

da segi iman, islam dan ihsan.
b. Hubungan manusia dengan sesamanya.

Aspek pergaulan hidup aniar sesama manusia merupakan sa-

lah satu pokok ajaran dalem agama Islam. Karena pada ha-

kekatnya manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan
sesamanya. ltulah sebabnya manusia disebut makhluk sesi-
al. Hubungan sesama manusia ini merupakan hubungan bori-
zontal antara manusia dengan manusia dalam suatu kehidu-
pan bermasyarakat, dan menempati prioritas kedua dalam
ajaran agama Islam.40)

c. Hubungan manusia dengan alam lingkungannya.

Dalam Al-Qur®an banyak kita jumpai ayat-ayat yang menje-

laskan alam lingkungan serta upaya memakmurkannya. Dari

fenomena ini, paling tidak ada tiga hal yang perlu kita

cermati :41)

1) Al-Qur@an telah memerintabkan pada manusia untuk mem-
perhatikan dan mempelajari alam raya ini sehingga me-
nambah kesadaran dan keyakinannya akan kekuasaan tu-
han Alloh.

40)1114., hal. 137.

41)M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'*an Fungsi dan
Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat, Bandung:_M:zan,1§92),
't1 -
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2) Bahwa alam semesta beserta aturan-aturannya dicipta-
kan,0dimiliki dan dibawah kekuasaan Alloh. Jadi ter-
lalu salah apabila manusia menuhankan alam ataupun
segala isinya.

3) Redaksi ayat-ayat kauniyah bersifat ringkas dan pa-
dat, sehingga hal ini menun jukkan keluwesan firman
tergebut untuk diveliti dan ditafsirkan sesual deng-
an konteks zaman dan struktur budaya penafsir.

Disinyalir dalam Al-Qur*an Surat al-A'rof ayat 56 yang ar-
tinyas:" Janganlah kamu berbuat kerusakan dimuka bumi sesudah
baiknya." Mafhum mukholafah dari firman tersebut  berarti
Alloh memerintahkan kita untuk menjaga, memelihara dan me-
makmurkan alam raya ini. Dengan demikian, dalam kapasitas -
nya sebagai kholifatulloh £il ardl kita dituntut untuk me-
ngolah dan memanfaatkan alam yang telah Alloh anugerahkan
kepada kita.semua.

Aspek hubungan manusia dengan alam ini di aktualisasi-
kan dalam pengajaran yang berkisar pada mengenal, memahami
dan mencintai alam sehingga memiliki berbagai ketrampilan
untuk memelihara, mengolah dan memanfaatkannya dan akhirnya
mampu mensyukuri nikmat 4lloh.

Dengan istilah atau ‘bahasa Yyang berbeda, Zuhairini
dan kawan-kawan menyebutkan bahwa inti materi pendidikan
agama Islam itu meliputi: - masalah keimanan (akidah)

- masalah keislaman (syari'ah)
- nasalah ihsan ( akhlak).*?)

42) junairini, Ops cit. hal. 58.
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Akidah.

Aspek akidah merupakan i'tikad batin ( hati ), yang di-
aktualisasikan dalam pengajaran keimanan. Dalam  peng-
ajaran keimanan ini yang menjadi sentral pembahasan ia-
lah sekitar rukun iman yang enam.

Syari'ah.

Adalah berhubungan dengan amalan-lahiriah manusia dalam
rangka mentaati hukum-hukum Alloh. Ruang lingkup penga-
jarannya berkisar pada hubungan manusia dengan Alloh,
mengatur pergaulan hidup sesama manusia dan sebagainya.
Akhlak.

Materi pendidikan ini berkenaan dengan amalan komplemen
atau pelengkap penyempurnaan bagi pemupukan agidah dan
syari'ah. Diharapkan dengan materi pendidikan Ahlak ini
akan menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia
dan beradat kebiasaan yang baik.

Dari ketiga inti ajaramn pokok agama Islam diatas ke-

mudian dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam ya-

itu Al-Qur'an dan Hadits serta ditambah Sejarah Islam, se-

hingga materi pelajarannya ditata secara berurutan :

Ilmu Tauhid ( keimanan )
Ilmu Figih.
Al-Qur'an
Al-hadits
Akhlak
lTarikh Islam.

VS NN
. ° - L] . »

43)

Metode Pendidikan Agama Islam.

Metode berasal dari bahasa Greeka (Yunani) "metha"

yang artinya melalui dan "hodos" yang berarti jalan atau

cara. Jadi metode berarti jalan atau cara Yyang harus di=-

43 )1pid. i

»
e
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lalui untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam pandangan filo-
sofis pendidikan, metode merupakan alat yang dipergunakan
untuk mencapai tujuan pendidikan.

Secara sederhana Hasan langgulung menyebutkan v “hakwa
metode sebenarnya berarti jalan untuk mencapai tujuan. De-
mikian pula tujuan pendidikan. Metode atau jalan tersebut
terdiri bermacam-macam variasi. Babkan suatu tujuan,’ ciitu
dapat diraih melalui beberapa metode, disesuaikan dengan
8ituasi dan kondisinya.44)

Berpijak pada konsep diatas, dapat kita simpulkan bah-
wa metode mengajar pendidikan adalah suatu cara yang di per-
gunakan dalam menyajikan materi pelajaran dengan memperha -
tikan keseluruhan situasi belajar untuk mencapai suatu tu-
juan disertai adanya suatu keseimbangan antara pengetahuan,
sikap dan pengetahuan anak didik.

Setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangan, oleh..
karenanya perpaduan dari berbagai metode bisa dibenarkan.
Tiada metode yang terbaik untuk segala macam mata pelajaran.
Memilih suatu metode hendaknya disesuaikan dengan beberapa
faktor antara lain: tujuan, anak didik, situasi dan faktor
guru yang membawakannya. Semakin baik suatu metode pendidik
an, semakin efektif pula pencapalan tujuan. Mengingat sa -
saran metode itu adalah manusia yang sedang mengalami per-
tumbuhan dan perkembangan, maka metode itu mengandung im=-
plikasi bahwa proses penggunaannya bersifat konsisten dan

44 /Hasan Langgulung, Beber emikiran tenta fendi-
dikan Islam, (Bandung: FPT. Almaarif, 1980), bal. 183.
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sistematis. Jadi penggunaan metode dalam proses pendidikan
pada hakekatnya adalah pelaksanaan sikap hati-hati dalam
mendidik anak atau mengajarnya. 45)

Sedangkan metode pendidikan agama Islam niaksudnya ia~-
lah suatu cara untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang
digariskan. Dalam hal ini Al=Ghozali menyarankan agar me-
tode pendidikan yang dipergunakan oleh para pendidik ada-
lah berprinsip pada cild centered, yaitu pengajaran  yang
berpusat pada anak dalam artian mementingkan atau melihat
kondisi anak daidik.*®)

Dengan memahami pengertian secara umum mengenai sifat
dan karak teristik berbagai metode, kebaikan dan kelemahan~-
nya, seorang pendidik akan lebik mudah menentukan metode
mana yang paling relevan dengan faktor-fak tor khusus Yyang
dihadapinya.

Adapun beberapa metode pendi dgikan yang bersumber pada
ajaran Islam dan masih dipakai sampai sekarang antara lain
adalah : 1. Metode Ceramah

2. Metode tanya Jjawab
3, Metode diskusi ( mujadalah )
4. Metode demonstrasi
5. Dan lain-lainnya.
Untuk lebih jelasnya, keempat metode diatas akan . penulis
jelaskan secara ringkas dalam uraian berikut ini 3
1. Metode Ceramah.
Dalam pendidikan Islam metode ini sering dikenal dengan

45) M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, ( Jakarta :
Bina Aksara, 1987 Js 1isafol Fendigikan lecad

46)1pig., hal. 104
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jstilah metode "atthoriiqoh bilkhitobal!. Dalam penerapan-
nya metode ini, guru memberikan penerangan dan penuturan
secara lisan kepada anak didik. Sudah barang tentu metode
ini mempunyai beberapa kelebihan disamping juga mempunyai
beberapa kelemahan. Diantara kelebihan dari metode ini :

1) Efektif dalam segi waktu, artinya dalam wakiu yang
relatif singkat guru dapat memberikan penjelasan
yang sama kepada sejumlah siswa tentang suatu ma-
teri pelajaran.

2) Organisasi kelas sederhana, sehingga guru - dapat
menguasai kelas dan ketertiban kelas mudah diatur.

3) Dapat dengan mudah mengulamg kembali materi pela -
jaran jika diper lukan.

Sedangkan beberapa kelemahan dari metode ceramah = antara
lain adalah :

1) Siswa cenderung bersifat pasif, kurang dapat mema-
hemi dan mengemukakan pendapatnya sehingga inisia-
tif dan daya kreasinya tertekan.

2 ) Kadang-kadang akan terbentuk konsep-konsep pemaha~-
man yang berbeda dengan apa yang dimaksudkan oleh
guru.

3) Kurang adanya intersksi amtara guru dan murid yang
akhirnya sering menimbulkan verbalisme.

Ada beberapa alternatif untuk mengatasi kelemahan metode
ipi, yaitu @

1) Dalam penyampaiannya, hendaklah guru menggunakan
gaya yang simpatik dan menarik, bahkan kalau perlu
menggunakan alat peraga agar tidak menimbulkan ke-
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pasifan pada siswa.

2) Perlu dijelaskan istilah-istilah yamg baru dan sukar
sehingga pemahan siswa tidak terlalu jauh dengan apa
yang dimaksud oleh guru.

'3) Bahan yang akan diajarkan sebaiknya disesuaikan de-
ngan taraf kejiwaan siswa atau audiennya.

2. Metode tanya jawab.

Yaitu penyampaian pelajaran dengan cara guru memberikan

pertanyaan den murid menjawabnya atau sebaliknya. FPer-

tanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru merupakan
stimulasi dan jawaban-jawabannya merupakan pengarahan
dalam aktifitas belajar siswa.

Diantara kelebihan dari metode ini adalah 3

1) Dari segi finansial atau biaya relatif murah.

2) Siswa aktif mengikuti pela jaran schingga guru dapat
segera mengetahui bahan pelajaran yang masibh kabur
atau belum dipahami siswa.

3) Dapat melatih siswa untuk mengembangkan pendapatnya
dengan lisan secara teratur, logis dan sistematis.

4) Siswa dapat mensnyakan langsung kepada guru tentang
bahan pelajaran yang sulit. Ini sesuai dengan kon-
sep belajar dimana siswa perlu aktif dan agresif.

Sedangkan kelemahannya antara lain ¢

1) Seringkali suasana kelas dimonopoli oleh anak ter-
tentu yang menguasai masalah.

2) Kemungkinan akan terjadi penyimpangan dari pokok ba
hasan, terutama bila terdapat jawaban yang menarik

perhatian tetapi bukan sasaran yang dituju.
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3) Pertanyaan yang diajukan oleh siswa kadang-kadang
hanya terdiri dari beberapa aspek saja, sehingga -
kurang representatif atau kurang menggambarkan ke-
seluruhan materi.

Untuk mengatasi masalah-masalah dalam metode ini per-

Ju diusahakan ¢

1) Guru hendaknya mengarahkan pertanyaan kepada gelu-
ruh siswa, sehingga tidak dimonopoli oleh siswa
tertentu.

2) Guru harus mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan dan
jawaban sekira tidak menyimpang dari pokok bahasan.

3) Pertanyaan hendaknya berisi.satu tafsiran atau ma-
salah, sehingga tidak menimbulkan jawaban yang va=
riatif.

3. Metode Diskusi.

Yaitu suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan suatu

masalah untuk mengambil kesimpulan. Percakapan ilmiagh

ini berisikan pertukaran pendapat, pemunculan ide-ide

serta pengujian pendapat yang dilakukan oleh beberapa

orang yamg tergabung dalam kelompok tersebut.

Ada beberapa kelebihan dari metode ini, antara lain @

1) Dapat menaidik anak untuk belajar bertukar fikiran
dan berpendapat serta menumbubkan sikap solidaritas
dan toleransi terhadap orang lain.

2) Suasana kelas hidup, sebab murid-murid memfokuskan

pemikirannya kepada masalah yang didiskusikan.
3) Memberikan kesempatan kepada anak untuk dapat mem-

peraleh pen jelasan-penjelasan dari berbagai sudut
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pandang dar berbagai sumber data.

Sedangkan kelemahan-kelemahan yang ada pada metode ini

antara lain :

1) Dilihat dari segi waktu, kurang efisien karena waktu
yang dipakai banyak sementara hasilnya kadang-kadang
tidak seperti yang diharapkan.

2) Pada umumnya diskusi dikuasai oleh orang-orang yang
vokal atau gemar bicara.

3) Sukar untuk digunakan pada tingkat atau jenjamg per-
didikan rendah.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar metode

diskusi dapat berhasil dengan baik :

1) Guru harus dapat memilihkan topik yang jelas dan me-
parik serta mampu untuk menjadi erganisator diskusi
sehingga waktunya tidak terbuang untuk berdebat yang
tidak mengarah.

2) Perlu diusabakan agar setiap anak mendapat .- gilkiran
untuk aktif berperan dalam diskusi.

3) Agar permasalahan yang memiliki tingkat . _-kesukaran
dan memerlukan pemecahan serius langsung . -dipimpin
oleh guru.

Metode Demonstrasi.

Dalam metode imi guru menggumakan peragaan untuk menje-

laskan suatu pengertian atau untuk memperlihatkan ba-

gaimana melakukan sesuatu kepada anak didik.

Beberapa kelebihan dan kebaikan akan metode demonstrasi

antara lain :
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1) Dengan metode demonstrasi, pengajaran akan lebih
terfokus, sehingga menghindarkan terjadinya verbal-
isme pemahaman.

2) Perhatian anak akan lebih terpusat sehingga anak
lebih aktif mengikuti pelajaran.

3) Siewa akan lebih cepat untuk bisa menyesuaikan an-
tara teori-teori dan kenyataan sehingga mendorong
anak untuk mempelajarinya lebih lanjut.

Sedangkan kelemahan - kelemahan dari metode demonirasi

antara lain 2

1) Metode ini perlu ditunjang dengan ketrampilan guru
secara khusus, karena tanpa ditunjang hal itu, pe-—
laksanaan demonstrasi kurang efektif.

2) Biaya dan fasilitas dari metode ini relatif mahal,
sedangkan metode ini memerlukan alat-alat khusus,
yang kadang-kadang sulit untuk didapatkan.

3) Banyak hal-hal yang kurang tepat bila didemonstrasi
kan di kelas.

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan dari metode terse-

but, perlu diper timbangkan hal-hal sebagaiberikut :

1) Metode demonstrasi harus direncanakan dengan teliti
serta ditunjang dengan kemampuan guru yang membawa-
kan.

2) Usahakan seluruh siswa dapat mengamati apa yang di-
demonstrasikan sehingga memperoleh pengertian dan
pemahaman yang sama.

3) Sebaiknya demonstrasi itu disertal pula dengan ring
kasan pokok-pokok yang didemonstrasikan.
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Demikian uraian sekilas tentang metode-metode pengaja-
ran pendidikan agama Islam yang bersumber pada ajaran Islam
dengan mitra rujukan al-Qur'an dan Hadits rosul Saw. serta
I1jtihad para ulama'. Metode-metode tersebut sampai sekarang
masih banyak dipakai bahkan dikembangkan dan dikombinasikan
dengan metode-metode yang terbaru.

Sebenarnya dalam pendidikan Islam banyak sekali macafi=
macam metode mengajar. Namun dalam uraisn ini hanya penulis
kemukakan empat macam saja, itupun hanye sepintas, karena
masih banyak permasalahan yang perlu di jelaskan lebih men-
detail.

Dalam penjelasan tersebut sengaja penulis sertai urai-
an tentang beberapa kelebihan dan ke lemahan dari masing-ma-
sing metode disertai dengan upaya mengantisipasi kelemahan-
nya sehingga pengajaran dapat berhasil dengan baik. Dengan
mengetahui kelemahan dan kelebihan dari setiap metode, maka
sangat memungkinkan sekali apabila dalam setiap pengajaran
menerapkan berbagai metode secara kombinatif. Terlebih lagi
metode mengajar pendidikan agama Islam di Fanti asuhan, pe-
ngasuh dituntut untuk jeli dalam memilih metode.

Panti Asuhan dan Pembentukan Kepribadian anak .

Dalam pembahasan ini, secara berturut-turut akan kami
uraikan tentang :

a. Pengertian panti asuhan

b. Landasan faktual pengadaan panti asuhan
c. Pembentukan kep;-ibadian anak dalam panti asuhan.
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a, Pengertian Panti Asuhan.

Yang dimaksud dengan panti asuhan adalah :

Suatu lembaga kesejahteraan sosial yang bertanggung

jawab memberikan pelayanan pengganti dalam pemenuh-

an fisik, mental dan sosial pada anak asuh sehingga
memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai
bagi perkembangan kepribadiannya sesuai dengan yang

diharapkan. 47
Berdasarkan definisi diatas dapat kitla fahami bahwa pan-
ti asuhan adalah suatu lembaga yang didirikan atas dasar
kesengajaan, formal dan terorganisir. Sebagai lembaga
sosial, panti asuhan mempunyai program pelayanan, kegia-
tan pelayanan, tenaga pelaksana pelayanar dan fasilitas
pelayanan.

Sedangkan yang menjadi obyek penelitian ini adalah
panti asuhan Putro Widodo Ponorogo. Panti ini menampung
anak-anak yatim, piatu, yatim piatu dan/ atau anak yang
terlantar.

b. Landasan Faktual Pengadaan Panti Asuhan Putro widodo.

Tujuan perjuangen bangsa Indonesia un tuk mencapai
masyarakat Indonesia yang adil dan makmur, baik materi-
il dan spirituil yang sehat, yang menjun jung tinggi mar
tabat dan hak-hak asasi dan kewajiban manusia sesual
dengan Pancasila dan Undang-undang LDasar 1945, akan da-
pat dicapai apabila masyarakat dan negara berada dalam
taraf kesejahteraan sosial yang sebaiknya, menyeluruh

dan merata. Dalam kerangka ini kesejahteraan sosial per

lu dilakukan dan sebagai bagian integral dari-usaha-usa

4-771Depar1:emem Sosial R1., Pedoman Panti Asuhan, (Ja-
karta : Direktorat Kesejahteraan anak dan Keluarga, 1979)
hal. 6.
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ha pembangunan kearah mempertinggi taraf kehidupan seluruh
| rakyat. Sehubungan dengan hal itu, salah satu usaha mencip
takan kesejahteraan sosial diantaranya adalah dengan meng-
usahakan kesejahteraan anak yang kurang mampu.

Sesuai dengan Undang-undang RI Nomor 4 tahun 1979
tentang kesejahteraan anak, menegaskan bahwa anak-anak te-
lantar yang mengalami hambatan baik jasmani, rokani maupun
sosial ekonomi perlu mendapatkan kesempatan yang seluasnya
untuk tumbuh dan berkembang secara wajar, baik itu aspek
jasmani, rohani ataupun sosial ekonomi.

Dalam upaya menghindari keterlantaran anak tersebut,
perlu.adanya penanganan segera yang harus dilakukan oleh
pemerintah ataupun swasta dengan jalan memberikan pelayan-
an atas kesejahteraan sosial anak untuk mendapatkan asuhan
dan bimbingan berdasarkan kasih sayang yang baik, agar
tumbuh dan berkembang secara wajar sesual dengan kemampuan
dan kepribadian bangsa untuk menjadi warga negara Indone. =
sia yang baik dan berguna.

Mengatasi masalah tersebut diatas, Dinas Sosial Ca -
bang Eonorogo menyelenggarakan fasilitas pelayanan kesejah
teraan sosial untuk melayani anak-anak yatim, piatu, yatim
piatu yang terlantar. Pelayanan ini direalisasikan dalam
bentuk pengadaan panti asuhan.48)

Panti asuhan ini menyediakan fasilitas untuk memberi-
kan bantuan pelayanan yang bertujuan untuk mewujudkan ke-
sejahteraan anak, yang memang menjadi hak mereka dengan

tanpa membedakan jenis kelamin, agama, pendidikan, poliitik

48)suymber data : Dokumentasi buku kumpulan daa panti
asuhan Putro Widodo Ponorogo, dikutip tanggal 17-4-1995.
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dan kedudukan sosial.

Dengan adanya pelayanan yang diberikan oleh panti asuh
an. ini diharapkan dépat menjadi wahana untuk meningka tkan
kesejahteraan anak yang kurang mampu, sebagaimana yang di-
amanatkan oleh undang-undang tersebut diatas.

c. Pembentukan Kepribadian anak di Panti Asuhan.

Sebagai upaya menjadikan anak asuh benar-benar menjadi
generasi penerus yang mempunyai cakrawala luas dan luwes da
lam kehidupan bermasyarakat, maka pembentukan kepribadian
anak perlu mendapatkan perhatian yang serius. Kepribadian
yang dimaksud adalah kepribadian yang menunjukkan tingkah
laku (haaliah), kejiwaan dan filsafat hidup serta kepercaya
an seorang anak menurut agamanya masing-m2sing.

Anak asuh panti asuhan Putro widodo yang berjumlah 55

(1ima puluh lima) orang ini, seluruhnya beragama Islam. 49)
Hal ini menjadikan sedikit lebih mudah pembinaanya. Salah
satu upaya pembinaan kepribadian anak disini adalah dengan
mengadakan Pendidikan agama Islam, Pendidikan Agama Islam
di. Panti asuhan ini sifatnya hanya sebagai penunjang guna
melengkapi Pendidikan agama Islam di sekolah formal. Karena
memang masing-masing anak asuh disini diberi kebebasan su-
paya memilih sekolah formal diluar panti asuhan.50)
Untuk menunjang pelaksanaan pendidikan agama Islam di

panti asuhan ini, aktivitas keagamaan di asrama cukup padat.

Sebagai contoh, kegiatan yang sifatnya rutin antara lain

49)Dokumentasi, buku laporan Bulanan Panti asuhan Putro
widodo Ponmorogo, bulan Mei 1995.

5O)Dokumentasi, buku kumpulan data panti asuhan . Putro
.Widodo Ponorogo, dikutip tanggal 17 april 1995,
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adalah sholat jama'ah maghrib dan isya', belajar baca tulis
Al-Qur'an, peringatan hari-hari besar lslam, latihan cera-
mah dan lain sebagainya.

Pembentukan kepribadian ini memang merupakan suatu pro
ses, bukan barang jadi, tetapi merupakan suatu yang berkem-
bang dan berlangsung secara berangsur-angsur. Indika tor ke-
berhasilan pembentukan kepribadian ini nampak bilamana seo-
rang anak sudah dapat menyeimbangkan antara aspek dzikir
dan aspek fikir yang akhirnya dapat menempatkan individunya
ditengah-tengah lingkungan masyarakat.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN.

Untuk mempermudah pembahasan pada skripsi ini, penulis
berusaha membuat sistematika pembahasan sedemikian rupa se-
hingga menjadi suatu pembahasan yang urut dan utuh. Dalam
penyusunan skripsi ini, penulis membagi pembahasanya menja-
di empat bab, dan tiap-tiap bab dibagi lagi menjadi bebera-
pa sub bab.

Mengawali uraian sebelum bab pertama, penulis uraikan
berturut-turut halaman judul, nota pembimbing, halaman pe-
ngesahan, halaman motto dan persembahan, kata pengantar dan
daftar isi.

Bab pertama adalah bab pendahuluan, yang merupakan
landasan teori yang mendasari penulisan skripsi ini. Dalam
bab pertama ini diuraikan penegasan istilah, latar belakang
masalah, rumusan masalah,alasan pemilihan judul serta tuju-
an dan kegunaan penelitian. Berikutnya metode penelitian,

tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan.
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Pada bab ke dua, penulis jelaskan tentang gambaran um-
um Panti asuhan Putro Widodo Ponorogo, meliputi letak geo-
grafis, sejarﬁh berdirinya, dasar dan tujuan serta fasili-
%as panti asuhan.

Dalam bab ketiga merupakan inti pembahasan sekripsi,
yang didalamnya membahas tentang pendidikan agama Islam 4i
panti asuhan Putro wWidodo Ponorogo, dengan berlandaskan
pada pengetahuan teoritis dan hasil penelitian di panti
asuhan Futro Widodo.

Seluruh pembahasan sekripsi ini diakhiri pada bab em-
pat, dengan mengetengabkam uraian kesimpulan, saran-saran

dan kata penutup.



BAB IV
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A, KESIMPULAN.

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang Pendidi

kan Agama Islam di Panti Asuhan Putro widodo Ponorogo, ma

ka penulis dapat memperoleh data, mengolah data kemudian

menganalisanya sebagaimana penulis ureikan dalam bab I,II

dan III. Dalam bab terakhir ini, penulis akan mengu ta-

rakan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, yaitu :

1.

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di Panti Asuhan Pu-
tro Widodo bersifat non formal. Adapun tujuannya ialah
menunjang tercapainya tujuan pendidikan agama Islam
yang didapat anak asuh di sekolah formal. Dengan demi-
kian tujuan hakikiah Pendidikan Agama Islam di panti
asuhan ini adalah membimbing:anak agar mereka menjadi
muslim sejati, beriman teguh serta berguna bagi masya-
rakat, agama dan negara.

Pendidikan agama Islam di Panti asuhan Putro Widoda Po
norogo berjalan dengan bagus, dalam artian proses edu-
katif yang dijalankan sehari-hari berjalan lancar.
Namun demikian, dalam perspektif psikho edukatif kete-
patan materi dan pemilihan metode dalam pengajaran Pen
didikan Agama Islam di panti ini perlu diadakan pena-
taan demi kesempurnaan. Jadi pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam di sini seharusnya dipisahrpisahkan menu -
rut usia perkembangan dan kematangan anak. Begitu juga
materi dar metode yang diberikan akan lebih kondusif.

Selain itu memang materi dan metode dari Pendidikan Is
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lam yang diberlkan pada anak usia SD, SLTP dan SLTA ha-

ruslah berbeda dlsesualkan dengan usia perkembangannya.

SARAN-SARAN.
Demi pengembangan kelangsungan proses pendidikan Agama
Islam di panti asuhan Putro Wwidodo Ponorogo agar tetap
eksis dan survive atau diakui keberadaanya bahkan men-
jadi suatu lembaga yang sangat dibutuhkan adanya dalam
ikut membangun negara, khususnya dalam bidang -. “sasial
dan pendidikan. Maka penulis memberikan saran-saran se-
bagai berikut :

1. Bagi seluruh pengasuh panti asuhan Putro widodo Po-
norogo, khususnya pengasuh pendidikan agama  Islam,
hendaklah lebih meningkatkan lagi aktifitas keaga-
maamn, terutama yang menunjang pendidikan agama Islam
sehingga kehidupan anak-anak di panti asuhan benar-
benar dijiwai oleh nilai-nilai Islam.

2. Bagi anak asuh hendaklah lebih aktif lagi dalam bel-
ajar, terutama belajar pendidikan agama lslam, yang
akan menjadi bekal hidup di dunia dan akherat.

3. Bagi pemerintah hendaklah lebih memberikan perhatian
kepada panti asuhan Putro Widodo, terutama fasilitas
pendidikan dan peribadatan yang sementara ini menem-
pati gedung serba.guna. Lebih khusus lagi bagi Depar-
temen Agama Kabupaten Pomorogo, hendaklah lebih mem-
perhatikan terhadap pelaksanaan pendidikan agama Is-
lam di panti asuhan ini, misalnya dengan menambah te-
naga pengasuh pendidikan agama lslam, sehingga dapat

menunjang lancarnya pendidikan agama Islam di sini.

l
Bimin A !
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C. PENUTUP.

Alhamdulillah, segala puji milik Alloh semata, yang
telah memberikan rohmat, taufik serta hidayah-Nya kepada
penulis, sehingga penulisan skripsi ini dapat diselesai-
kan dengan baik.

Penulis menyadari segala keterbatasan dan kekurang-
an yang ada pada diri penulis, sehingga dalam penyusunan
karya tulis ini masih banyak ditemui kejanggalan dan ke-
kurangan. Untuk itu penulis mengharapkan saran dan kri-
tik yang konstruktif dari semua fihak.

Akhirnya penulis berharap semoga tulisan ini dapat
memberikam manfaat bagi penulis khususnya dan bagi para
pembaca pada umumnya. Aamiin Ya Robbal ‘alamiin.

Yogyakarta, Juni 1995
Penulis

( Musthofa Kamali )
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